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BAB V 

PENUTUP 

V .1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan perhitungan dengan sudut kemiringan landasan 3°, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

I .  Maksimum dimensi kapal dilayani adalah panjang < 75 meter dan lebar < 

I5 meter. 

2. Kapal pembanding yang dijadikan sebagai contoh perhitungan terbukti 

dapat dilayani oleh dock air bag system. Dengan rincian sebagai berikut : 

a. Maksimum air bag yang diperlukan sebanyak 13 buah air bag yang 

berdiameter 1,5 m 

b. Jarak minimwn antara air bag adalah 2,86 meter dan jarak 

maksimumnya adalah 6 meter. 

3. Jenis permukaan landasan yang dipilih adalah landasan beton (concrete), 

dikarenakan sistem dengan landasan beton dapat melayani kapal dengan 

bobot kosong lebih besar dibandingkan dengan landasan pasir yang 

dipadatkan, yaitu sebesar 3700 ton. 

V.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian ini dan agar penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Maka berikut adalah saran untuk Tugas Akhir ini : 

I. Diperlukan penelitian yang lebih intensif tentang parameter sudut 

keminngan landasan pada areal docking yang direncanakan. 

2. Diperlukan analisisis teknis dan ekonomis terhadap perencanaan fasilitas 

dengan menggunakan dock air bag system bagian utara di PT. Dok Kodja 

Bahari Galangan II, Jakarta. 

3 Diperlukan penelitian lebih lanjut efek bentuk landasan berupa pasir yang 

dipadatkan atau beton terhadap usia pakai air bag. 

4. Diperlukan analisis untuk penggunaan tebal air bag yang berbeda-beda 

untuk setiap kapal yang berbeda pula. 
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PENGOPERASIAN KANTON UDARA / AIR-8BAGS (A8) 
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PERAWATAN & PERBAIKAN AIR - BAGS (AB) 

1. Bersihkan permukaan luar dan dalam dari baglan kerusakan Air-Bags (AB) tersebut, 
menggunakan sikat kawat dan pisau, disesuaikan tingkat kerusakan. 

2. Identifikasi dan ditandal lokasi kerusakan / kebocoran dilebihkan area 15 mm 

3. Penggunaan jumlah lapisan ( 2  -6 ) reinforcement dan Vultex rubber disesualkan 

tingkat kerusakan/ bocor. 

4. Gambar 

ne«to«cement tre2 

A eitorcement trer1 

A sos»ecvone 

/]Lokasi Kerusakan 

5. Pastikankembali 1 dan 4 dalam keadaan bersih dan kering dengan gunakan sikat 

/amplas. 

6. Sebagai perekatan permukaan dua bagian tersebut digunakan lem 502 atau campuran 

vultex dengan gosonline (Oktan 93) sebagai berikut : 

VULTEX 

5 

8 

GASOLINE 

1 

1 
RATIO BERAT 

RATIO VOLUME 

7. Proses pemanasan untuk perekatan 

Tekanan 

Temperatur 
Waktu 

0,08 -0,12 Mpa 

(0,82 - 1,33 Kg/on' 

135 ± 5C 

40 + 50 menit 

8. Tidak diperkenakan selesai proses diatas masih dalam kondisi panan berhubungan dengan air 
atau diberikan dengan pengisian Air-Bags. 

9. Periksa hasil perbaikan tersebut tentang daya perekatan dan pastikan kondisi dapat 
dioperasikan dengan tetap test 1,25 x 0,144 Mpa. 



10. Gambar : 

1. Jack 

2. Plancon 

3. Heat Steel Plate 

4. Cotton Cloth 

5. Air Bag body 

6. Sandbag 

7. Steel plate 

8. Steel structure 


